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ABSTRAK 
Belajar adalah suatu proses interaktif dari hasil kegiatan pendidik dan pebelajar dalam 

lingkungan belajar tertentu.Dalam pembelajaran guru memegang peranan yang sangat penting di dalam 
merancang,melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran.agar setiap rancangan pembelajaran dapat 
direalisasikan dengan baik , maka setiap pendidik perlu memiliki kemampuan  merancang pembelajaran 
dengan baik dan membangkitkan minat belajar peserta didik .Minat merupakan dasar  dan pendorong bagi 
seseorang untuk melakukan apa yang diinginkan jika ingin mencapai tujuan yang diharapkan.  Minat 
merupakan suatu landasan yang meyakinkan demi keberhasilan suatu proses belajar. Peserta didik yang 

memiliki minat terhadap suatu obyek akan cenderung memberikan perhatian yang lebih besar terhadap 
materi yang dipelajarinya.  Guru perlu membangkitkan minat belajar siswa agar dapat bergairah untuk 
menerima pelajaran, menyadarkan siswa agar terlibat langsung dalam pembelajaran, belajar dengan 
menyenangkan dan dapat menggunakan berbagai metode,strategi,teknik dan pendekatan  pembelajaran 
yang menyenangkan 
 
Kata kunci: Peserta Didik, Belajar, dan Minat Belajar. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta perubahan masyarakat 

yang sangat cepat, mengharuskan para 

pendidik untuk selalu mengikuti laju 

perkembangan baru dalam bidang 

keahliannya.Dengan demikian tugas 

pendidik semakin kompleks dan 

menantang sehingga pendidik selalu 

dituntut untuk meningkatkan 
kemampuannya baik secara individual 

maupun kelompok. Tugas utama pendidik 

adalah untuk membimbing dan membantu 

siswa  dalam belajar dengan upaya 

menimbulkan kegiatan-kegiatan yang 

dapat menumbuhkan dan meningkatkan 

minat siswa untuk belajar. Menurut 

Muhibbinsyah ( 2010: 133) Minat berarti 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 

atau keinginan yang besar terhadap 

sesuatu. Minat mempengaruhi kualitas 
pencapaian hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran. 

             Dalam pembelajaran guru 

memegang peranan yang sangat penting di 

dalam merancang  pembelajaran. Oleh 

karena itu, agar setiap rancangan 

pembelajaran dapat direalisasikan dalam 

sistem pembelajaran, maka setiap pendidik 

perlu memiliki kemampuan  merancang 

pembelajaran dengan baik. Merancang 

pembelajaran merupakan fungsi yang 

sangat essensial karena pembelajaran pada 
hakikatnya bergantung kepada rancangan 

pembelajaran yang telah dibuat oleh 

pendidik. Sebagai upaya untuk mencapai 

tujuan tersebut, maka seorang pendidik 

yang professional harus benar-benar 

memahami konsep dan teori dasar 

psikologi pendidikan, prinsip-prinsip 

belajar dan pembelajaran dalam mengelola 

proses pembelajaran  dalam rangka 

menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran. 
              Masalah-masalah belajar akan 

selalu muncul seiring dengan 
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perkembangan yang dialami oleh masing-

masing individu dimana saja, kapan saja 

dan oleh siapa saja. Belajar adalah suatu 

proses interaktif dari hasil kegiatan 

pendidik dan pebelajar dalam lingkungan 

belajar tertentu. Belajar merupakan 

perubahan tingkah laku atau penampilan 

dengan serangkaian kegiatan misalnya 

dengan membaca, mengamati,  

mendengarkan dan meniru Sardiman 
(2009: 20) Belajar merupakan perubahan 

tingkah laku atau penampilan, dengan 

serangkaian kegiatan  misalnya dengan 

membaca, mengamati,mendengarkan, 

meniru dan sebagainya.     Inti dari proses 

pembelajaran adalah membelajarkan 

siswa, dengan kata lain proses 

pembelajaran adalah upaya bagaimana 

peserta didik ingin belajar. Dalam hal ini, 

peran pendidik sangat diperlukan, yaitu 

untuk merancang bagaimana cara yang 
paling efektif dan efesien agar peserta 

didik mempunyai keinginan dan minat 

yang tinggi dalam proses pembelajaran. 

 

PEMBAHASAN 

               Belajar merupakan proses dasar 

dari perkembangan pengetahuan dan 

pribadi manusia; melalui belajar manusia 

dapat melakukan perubahan-perubahan 

dan menghasilkan prestasi yang berguna 

bagi kehidupan manusia. Menurut Uno 
(2011:22) belajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksi dalam lingkungannya. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa semua aktivitas mental 

dan psikis yang dilakukan oleh seseorang 

sehingga menimbulkan perubahan tingkah 

laku yang berbeda antara sesudah belajar 

dan sebelum belajar.  

              Menurut Suyono (2011 : 9). 

Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu 

proses untuk memperoleh pengetahuan, 

meningkatkan keterampilan, memperbaiki 

perilaku, sikap dan mmemperkokoh 

kepribadian. Proses belajar merupakan 

sebuah langkah untuk memperoleh 

pengetahuan.  Berdasarkan uraian di atas 

belajar adalah sebagai suatu usaha yang 

dilakukan oleh seseorang untuk tujuan 
perubahan tingkah laku melalui interaksi 

dengan lingkungan. 

              Belajar adalah modifikasi atau 

memperteguh kelakuan melalui 

pengalaman  (learning is defined as the 

modification or strengthening of behavior 

through experiencing) Hamalik Oemar 

(2001 : 27). Berkaitan dengan pendapat di 

atas bahwa ng diperoleh melalui interaksi 

antara individu dengan 

lingkungannya.belajar merupakan suatu 
proses yang dilakukan oleh siswa untuk 

melakukan kegiatan. Dengan kata lain 

belajar adalah suatu proses perubahan 

tingkah laku individu melalui interaksi 

dengan lingkungan pengalaman 

belajarnya. 

Minat pada dasarnya merupakan 

perhatian yang bersifat khusus.Siswa  yang 

menaruh minat pada suatu mata pelajaran 

,perhatiannya akan tinggi dan minatnya 

berfungsi sebagai pendorong kuat untuk 
terlibat secara aktif  dalam kegiatan belajar 

mengajar. Hakiim, Lukmanul (2009:38). 

Berdasarkan pendapat di atas minat 

merupakan suatu ketertarikan seseorang 

untuk memperhatikan   atau terlibat dalam 

aktivitas belajar secara aktif. Aktif 

guru menciptakan suasana belajar yang 

memungkinkan siswa aktif (bertanya, 

mempertanyakan, mengemukakan 

pendapat. Pengertian Minat menurut 

Slameto (2010 : 180). Minat adalah suatu 

rasa lebih suka dan rasa kaitan pada 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-minat/
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suatuhal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh.Minat diimplementasikan 

melalui partisipasi aktif dalam suatu 

kegiatan.Berdasarkan pendapat di atas 

apabila siswa berminat terhadap sesuatu 

maka siswa tersebut cenderung untuk 

member perhatian yang lebih besar 

terhadap sesuatu yang diminatinya dan 

mengikuti kegiatan yang dilakukan dengan 

rasa senang. 
            Menurut Hardjana (1994), dalam  

http://dicari-

saja.blogspot.com/2013/02/pengertian-

minat-belajar-siswa-menurut.html minat  

merupakan kecenderungan hati yang tinggi 

terhadap sesuatu yang timbul karena 

kebutuhan, yang dirasa atau tidak 

dirasakan atau keinginan hal tertentu. 

Minat dapat diartikan kecenderungan 

untuk dapat tertarik atau terdorong untuk 

memperhatikan seseorang sesuatu barang 
atau kegiatan dalam bidang-bidang 

tertentu.Berdasarkan pendapat di atas 

minat merupakan kecenderungan 

seseorang untuk mencapai sesuatu yang 

dibutuhkan sehingga terdorong untuk 

melakukan kegiatan untuk memenuhi 

kebutuhannya. 

Faktor- faktor yang 

mempengaruhi minat.Agar siswa memiliki 

minat untuk belajar, ada beberapa faktor 

yang berhubungan dengan minat. Guru 
harus selalu berusaha membangkitkan 

minat siswa  agar pembelajaran 

menyenangkan, sehingga siswa dapat 

mencapai hasil yang baik. Menurut 

Taufani 2008 dalam http 

:Kamriantiramli..Wordpress.com) ada tiga 

faktor yang mendasari timbulnya minat 

yaitu 1) faktor dorongan dalam, 2) faktor 

motivasi sosial, 3) faktor emosional. 

           Berdasarkan pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa minat belajar tidak 

hanya berasal dari dalam diri siswa akan 

tetapi terdapat pula dari luar diri siswa.atau  

yang disebut faktor eksternal.  

Keberhasilan siswa   dipengaruhi oleh 

banyak faktor yang berasal dari dalam dan 

luar diri siswa.Faktor dorongan dari dalam 

muncul dari dirinya sendiri.Sedapat 

mungkin guru harus memunculkan 

dorongan dari dalam diri siswa pada saat 

pembelajaran misalnya mengaitkan 

pembelajaran dengan kepentingn atau 
kebutuhan siswa. 

Faktor luar misalnya fasilitas 

belajar, cara mengajar guru, sistem 

pemberian umpan balik, dan sebagainya. 

Faktor- faktor dari diri siswa mencakup 

kecerdasan, strategi belajar, motivasi, 

minat belajar dan sebagainya. Motivasi 

berfungsi sebagai motor penggerak 

aktivitas Anitah, S.(2007: 19). Motivasi 

berkaitan erat dengan tujuan yang hendak 

dicapai oleh individu yang belajar itu 
sendiri. Apabila seseorang yang sedang 

belajar menyadari bahwa tujuan yang 

hendak dicapai bermanfaat baginya, maka 

motivasi belajar akan muncul dengan kuat. 

Beberapa faktor yang 

mempengaruhi minat belajar siswa, 

menurut Totok Susanto (1998:10), dalam 

http://sholahuddin.edublogs.org/2012/04/2

7/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-

minat-belajar/ adalah sebagai berikut: 1) 

Memotivasi dan Cita-cita; 2) keluarga; 3) 
peranan guru, 4) sarana dan pra sarana, 5) 

teman pergaulan dan 6) mass media. 

Berikut ini akan diuraikan tentang faktor- 

faktor yang mempengaruhi minat. 

Pertama, Motivasi dan cita-cita. Menurut 

Purwono ( 2007 : 71 ) motivasi adalah 

pendorong satu usaha yang disadari untuk 

mempengaruhi tingkah laku seseorang 

agar tergerak haatinyauntuk bertindak 

melakukan sesuatu sehingga mencapai 

hasilatau tujuan tertentu.  Berdasarkan 

kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa 

http://dicari-saja.blogspot.com/2013/02/pengertian-minat-belajar-siswa-menurut.html
http://dicari-saja.blogspot.com/2013/02/pengertian-minat-belajar-siswa-menurut.html
http://dicari-saja.blogspot.com/2013/02/pengertian-minat-belajar-siswa-menurut.html
http://sholahuddin.edublogs.org/2012/04/27/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-minat-belajar/
http://sholahuddin.edublogs.org/2012/04/27/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-minat-belajar/
http://sholahuddin.edublogs.org/2012/04/27/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-minat-belajar/
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motivasi merupakan daya pendorong 

seseorang dalam melakukan kegiatan 

untuk mencapai hasil yang 

diharapkan.Kedua, keluarga.Keluarga 

merupakan pusat pendidikan yang pertama 

dan terutama, karena sebagian besar 

kehidupan siswa berada dalam lingkungan 

keluarga.Keluarga terutama orang tua 

sudah sewajarnya memelihara dan 

membimbing anak dengan penuh kasih 
sayang. Menurut Sabri Alisuf ( 2005 :24 ) 

bahwa  orang tua berperan dalam 

menentukan hari depan anaknya.  Secara 

fisik  supaya anak- anaknya bertumbuh 

sehat. Secara mental anak-anak bertumbuh 

cerdas.Dalam hal ini berarti orang tua 

perlu memberi dorongan agar timbul minat 

belajar agar anaknya cerdas.Orang tua 

pendidikan dan perhatian sesuai dengan 

perkembangan anaknya.Kewajiban dan 

tanggung jawab yang ada pada orang tua 
untuk mendidik anak datang dengan 

sendirinya.Kasih sayang yang ada pada 

orang tua adalah kasih sayang yang 

sejati.Dengan demikian keluarga dapat 

meningkatkan minat belajar peserta 

didik.Keadaan keluarga serta keadaan 

rumah juga mempengaruhi minat seorang 

peserta didik. Suasana keluarga  tenang, 

damai, tentram dan menyenangkan akan 

mendukung minat siswa dalam belajar di 

rumah. Ketiga Peranan Guru. Guru 
merupakan agen pembaharuan. Guru 

sebagai fasilitator pembelajaran, guru 

menciptakan kondisi yang menggugaha 

dan member kemudahan bagi siswa untuk 

belajar. Guru memahami kharakteristik 

unik dan berupaya memenuhi kebutuhan 

pendidikan yang bersifat khusus dari 

masing- masing peserta didik yang 

memiliki minat dan potensi yang perlu 

diwujudkan secara optimal. Keempat   

Sarana dan Prasarana.Fasilitas yang 

tersedia di lingkungan sekolah sangat 

mendukung minat belajar siswa sebaliknya 

kurangnya fasilitas yang tersedia membuat 

siswa kurang berminat belajar.Kelima 

Teman Pergaulan.Teman pergaulan baik di 

sekolah maupun di lingkungan tempat 

tinggal juga dapat mempengaruhi minat 

belajar siswa.Jika teman pergaulan 

memiliki minat belajar dan motivasi yang 

tinggi dalam belajar, maka minat teman 

yang lainya juga dapat 
mempengaruhinya.Keenam Mass Media 

berbagai macam mass media seperti: 

televisi, radio, vidio visual serta media 

cetak lain seperti buku-buku bacaan, 

majalah dan surat kabar juga dapat 

mempengaruhi minat belajar siswa.  

       Menurut Sudaryono (2012 :125), 

bahwa untuk mengetahui  seberapa besar 

minat belajar siswa dapat diukur melalui : 

kesukaan, ketertarikan, perhatian dan 

keterlibatan. Kesukaan tampak dari 
kegairahan siswa dalam mengikuti 

pelajaran Ketertarikan dapat diukur dari 

respon seseorang untuk menanggapi 

sesuatu. Perhatian dapat diukur dari 

apabila seseorang memiliki keseriusan 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Perhatian muncul didorong rasa ingin tahu. 

Perhatian ialah pemusatan energi psikis 

atau pikiran dan perasaan  terhadap suatu 

objek Peserta didik yang memiliki minat 

terhadap suatu obyek akan cenderung 
memberikan perhatian yang lebih besar 

terhadap materi yang dipelajarinya Anitah, 

S.(2007:110). Makin terpusat perhatian 

seseorang terhadap pelajaran, proses 

belajar makin baik, dan hasilnya akan 

makin baik pula. Berdasarkan uraian di 

atas guru harus selalu berusaha supaya 

perhatian siswa terpusat pada pelajaran. 

Upaya guru menumbuhkan dan 

meningkatkan perhatian siswa terhadap 

pelajaran dapat dilakukan dengan berbagai 

cara yaitu mengaitkan pelajaran dengan 
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pengalaman, kebutuhan, cita-cita, bakat 

atau minat siswa. Dengan demikian siswa 

akan berminat untuk belaja dengan baik 

dan berusaha memperoleh hasil belajar 

yang baik. Untuk menarik perhatian siswa 

dengan cara menciptakan situasi 

pembelajaran yang bervariasi misalnya 

guru menggunakan pembelajaran yang 

menyenangkan. Belajar dengan penuh 

perhatian pada pelajaran yang dipelajari, 
proses dan hasil belajarnya akan lebih 

baik. 

Oleh sebab itu rasa ingin  tahu ini 

perlu mendapat rangsangan, sehingga 

siswa akan memberikan perhatian  dan 

perhatian tersebut akan terpelihara selama 

pembelajaran  bahkan lebih lama lagi. 

Minat siswa akan terpelihara apabila 

menganggap apa yang dipelajari 

memenuhi kebutuhan pribadi atau 

bermanfaat dan sesuai dengan nilai yang 
dipegang. Merasa diri kompeten atau 

mampu merupakan potensi untuk dapat 

berinteraksi secara positip dengan 

lingkungan.Selanjutnya adalah 

keterlibatan. Keterlibatan yaitu kemauan 

,keuletan,dan kerja keras yang tampak 

melalui diri siswa menunjukkan bahwa 

siswa tersebut ada keterlibatannya dalam 

belajar dimana siswa selalu belajar lebih 

giat,berusaha menemukan hal-hal yang 

baru yang berkaitan dengan pelajaran yang 
diberikan guru di sekolah. Keterlibatan 

siswa dapat dilihat dari keaktifan siswa 

selama proses pembelajaran, misalnya 

bertanya,menjawab pertanyaan,dan berani 

tampil apabila disuruh oleh guru. 

           Minat dapat menghasilkan 

ketekunan dan membawa kebehasilan dan 

selanjutnya pengalaman sukses tersebut 

akan memotivasi siswa untuk mengerjakan 

tugas berikutnya. Keberhasilan dalam 

mencapai tujuan akan menghasilkan 

kepuasan, dan siswa akan berminat untuk 

terus berusaha mencapai tujuan yang 

serupa. Kepuasan karena mencapai tujuan 

dipengaruhi oleh konsekuensi yang 

diterima, baik yang berasal dari dalam 

maupun dari luar diri siswa.Strategi untuk 

meningkatkan kepuasan, gunakan pujian 

secara verbal dan umpan balik yang 

informatif agar siswa merasa senang. 

Berikan kesempatan kepada siswa untuk 

menggunakan atau mempraktekkan 
pengetahuan yang baru dipelajari, 

selanjutnya minta kepada  siswa  yang 

telah menguasai suatu keterampilan atau 

pengetahuan untuk membantu teman-

temannya  yang belum berhasil.  

Minat  

Menurut  Djamarah ( 2011 : 167)  

ada beberapa macam cara yang dapat 

dilakukan oleh guru untuk membangkitkan 

minat siswa yaitu: 1) membandingkan 

adanya suatu kebutuhan pada diri anak 
didik, sehingga dia rela belajar tanpa 

paksaan ; 2) menghubungkan bahan 

pelajaran yang diberikan dengan persoalan 

pengalaman yang dimiliki anak didik, 

sehingga anak didik mudah menerima 

bahan pelajaran, 3) memberikan 

kesempatan kepada anak didik untuk 

mendapatkan hasil belajar yang baik 

dengan cara menyediakan lingkungan 

belajar yang kreatif dan kondusif, 4) 

menggunakan berbagai macam bentuk dan 
teknik mengajar dalam konteks perbedaan 

individual anak didik.  

Berkaitan dengan pendapat di atas 

guru perlu membangkitkan minat belajar 

siswa agar dapat bergairah untuk 

menerima pelajaran, menyadarkan siswa 

agar terlibat langsung dalam pembelajaran, 

belajar dengan menyenangkan dan dapat 

menggunakan berbagai metode, strategi, 

teknik dan pendekatan pembelajaran yang 

menyenangkan . 
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PENUTUP  

Belajar merupakan suatu proses 

yang dilakukan oleh siswa untuk 

melakukan kegiatan. Dengan kata lain 

belajar adalah suatu proses perubahan 

tingkah laku individu melalui interaksi 

dengan lingkungan. Minat pada dasarnya 

merupakan perhatian yang bersifat khusus. 

Siswa  yang menaruh minat pada suatu 

mata pelajaran, perhatiannya akan lebih  
tinggi dan minatnya berfungsi sebagai 

pendorong yang kuat untuk terlibat secara 

aktif  dalam kegiatan pembelajaran Ada 

tiga faktor yang mendasari timbulnya 

minat yaitu 1) faktor dorongan dalam, 2) 

faktor motivasi sosial, 3) faktor emosional. 

Guru perlu membangkitkan minat belajar 

siswa agar dapat bergairah untuk 

menerima pelajaran, menyadarkan siswa 

agar terlibat langsung dalam pembelajaran, 

belajar dengan menyenangkan dan dapt 
menggunakan berbagai metode, strategi 

pendekatan dan model pembelajaran yang 

menyenangkan.  
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